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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk dan aktivitas sektor transportasi, industri, serta 

pengelolaan sampah yang belum optimal telah memicu penurunan kualitas udara di 

Kabupaten Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inventarisasi emisi 

udara konvensional, memodelkan daya tampung udara terhadap polutan SO₂, NO₂, 

dan TSP, serta merumuskan strategi reduksi emisi. Inventarisasi dilakukan pada 

tiga sektor utama: persampahan (menggunakan faktor emisi pembakaran termasuk 

estimasi emisi gas rumah kaca dalam bentuk CO2 ekuivalen), transportasi (dengan 

pendekatan Tier 2 menggunakan VKT), dan industri (menggunakan IPPS). 

Pemodelan dispersi dilakukan dengan AERMOD, yang juga digunakan untuk 

menghitung daya tampung emisi berdasarkan konsentrasi ambien dan data latar 

belakang. Konsentrasi maksimum yang diprediksi AERMOD pada tahun 2033 

menunjukkan nilai 89,43 µg/m³ (SO₂), 69,77 µg/m³ (NO₂), dan 106,05 µg/m³ (TSP). 

Strategi reduksi emisi yang diusulkan meliputi pembangunan TPS3R dan 

penggunaan composter bag (persampahan), pemasangan catalytic converter serta 

promosi transportasi umum (transportasi), dan optimalisasi bahan bakar biomassa 

(industri). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam upaya pengendalian pencemaran udara di Kabupaten Jepara. 

 

Kata Kunci: Inventarisasi Emisi, Polutan Konvensional, SO₂, NO₂, TSP, CO2 

Ekuivalen, AERMOD, Daya Tampung Emisi, Strategi Reduksi Emisi, Kabupaten 

Jepara. 

  



ABSTRACT 

Population growth and suboptimal management of transportation, industry, 

and waste sectors have contributed to declining air quality in Jepara Regency. This 

study aims to analyze the inventory of conventional air emissions, calculate the air 

pollutant load capacity for SO₂, NO₂, and TSP using AERMOD modeling, and 

formulate appropriate emission reduction strategies. Emission inventories were 

conducted for three sectors: waste management (using combustion emission factors 

for both conventional pollutants and greenhouse gases, converted to CO2 

equivalent), transportation (using Tier 2 methodology with Vehicle Kilometer 

Traveled), and industry (using the IPPS method). Pollutant dispersion and load 

capacity were modeled using AERMOD, incorporating background concentration 

data. Maximum ambient concentrations predicted for 2033 are 89.43 µg/m³ (SO₂), 

69.77 µg/m³ (NO₂), and 106.05 µg/m³ (TSP). Proposed emission reduction 

strategies include the development of TPS3R facilities and use of composter bags 

(waste sector), installation of Three-Way Catalytic Converters and promotion of 

public transport (transportation sector), and biomass fuel optimization (industry 

sector). This research serves as a valuable reference for local government and 

communities in addressing air pollution issues in Jepara Regency. 

 

Keywords: Emission Inventory, Conventional Pollutants, SO₂, NO₂, TSP, CO2  

equivalent, AERMOD, Emission Load Capacity, Emission Reduction Strategy, 

Jepara Regency. 

  



I. BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk dan aktivitas pembangunan yang pesat di daerah-

daerah yang sebelumnya didominasi oleh lahan terbuka atau permukiman jarang, 

telah memicu perubahan tata guna lahan dan peningkatan tekanan terhadap 

lingkungan. Fenomena ini turut menyebabkan peningkatan konsumsi energi, 

volume kendaraan, dan timbulan sampah yang berdampak pada pencemaran udara. 

Salah satu dampak lingkungan dari pertumbuhan penduduk adalah menurunnya 

kualitas udara akibat emisi dari berbagai sektor, termasuk transportasi, industri, dan 

pengelolaan sampah yang belum optimal.  

Kabupaten Jepara memiliki luas wilayah sebesar 1.020,25 km² dengan 

jumlah penduduk mencapai 1.265.598 jiwa (BPS Kabupaten Jepara, 2024). 

Kepadatan penduduk dan meningkatnya mobilitas berpotensi menurunkan kualitas 

udara ambien. Berdasarkan data IQAir tahun 2024, kualitas udara di Kota Jepara 

memiliki indeks sebesar 90 yang termasuk dalam kategori “sedang,” dengan 

konsentrasi PM2,5 sebesar 30,2 μg/m³. Meskipun nilai tersebut masih berada di 

bawah baku mutu PM2,5 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII PP Nomor 22 

Tahun 2021 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, hasil 

inventarisasi emisi udara konvensional untuk periode 2024–2033 menunjukkan tren 

peningkatan konsentrasi emisi setiap tahunnya. 

Pada sektor persampahan, pengelolaan sampah menjadi salah satu isu 

krusial dalam pencemaran udara. Berdasarkan data dari Sistem Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN), timbulan sampah di Kabupaten Jepara pada tahun 2023 

mencapai 154.571 ton dengan tingkat pengelolaan sebesar 54%. Sampah yang tidak 

terkelola berisiko mengalami praktik pembakaran terbuka (open burning) oleh 

masyarakat. Padahal, aktivitas open burning dapat menghasilkan emisi gas beracun 

yang membahayakan kesehatan manusia serta mencemari lingkungan (US EPA, 

2003 dalam Puspitarini et al., 2023). 



Sektor lain yang juga berkontribusi adalah sektor transportasi. Berdasarkan 

BPS Kabupaten Jepara, total kendaraan bermotor yang terdaftar di Kabupaten 

Jepara pada tahun 2023 mencapai 82.320 buah yang terdiri dari mobil penumpang, 

bus, truk, dan sepeda motor yang berkontribusi terhadap emisi gas buang, termasuk 

SO2, NO2, dan CO.  Mobilitas penduduk yang meningkat akibat ruralisasi semakin 

memperparah kondisi ini, mempercepat penurunan kualitas udara ambien di daerah 

tersebut. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor, transportasi menyumbang 80% 

dari total polusi udara, sebagaimana diidentifikasi oleh Haryanto (2018).  

Sektor industri di Jepara juga turut menyumbang polusi udara, berdasarkan 

BPS di Kabupaten Jepara pada tahun 2018, data industri kecil dan menengah 

berjumlah 7.251 industri yang terdiri dari industri tekstile, makanan, furniture, 

karet, percetakan, farmasi, logam, dan industri lainnya. Kontribusi sektor ini 

terhadap pencemaran udara tidak bisa diabaikan. Emisi dari kegiatan industri 

menghasilkan polutan seperti SO2, NO2, dan PM, yang secara signifikan 

mempengaruhi kualitas udara ambien. Seiring dengan berkembangnya kegiatan 

industri, upaya pengendalian kualitas udara menjadi semakin penting untuk 

mencegah dampak negatif yang lebih besar di masa depan. 

Langkah awal dalam mengelola kualitas udara adalah melakukan 

inventarisasi emisi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi sumber emisi dan 

menemukan solusi yang paling tepat. Inventarisasi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas udara serta menilai efektivitas strategi, kebijakan, dan 

program peningkatan kualitas udara, yang kemudian menjadi dasar bagi perumusan 

kebijakan pengendalian kualitas udara (Kementerian Lingkungan Hidup, 2013). 

Berdasarkan permasalahan dari sektor persampahan, transportasi maupun 

industri, dalam Tugas Akhir ini penulis akan melakukan inventarisasi emisi dari 

sektor-sektor tersebut untuk menyediakan data dasar bagi analisis daya tampung 

pencemar khususnya di Kabupaten Jepara. Inventarisasi ini akan difokuskan pada 

polutan konvensional seperti SO2, NO2, dan TSP. Hasil inventarisasi akan dianalisis 

menggunakan permodelan AERMOD, yang nantinya akan menghasilkan 

perhitungan daya tampung serta membantu perancangan strategi pengurangan 

emisi. 



1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang didapatkan, identifikasi masalah yang 

digunakan sebagai acuan perencanaan yaitu:  

1. Timbulnya pencemaran udara diakibatkan dari meningkatnya kepadatan 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan mobilitas penduduk. 

2. Pencemaran udara mengakibatkan dampak negatif pada kesehatan dan 

menurunnya kualitas udara, dimana Kabupaten Jepara merupakan kawasan 

yang berpotensi mengalami penurunan kualitas udara akibat pencemaran 

udara di sektor persampahan, sektor transportasi, dan sektor industri. 

3. Upaya reduksi pencemaran udara dapat dilakukan dengan permodelan 

kualitas udara, namun belum adanya efektivitas dari strategi pengendalian 

pencemaran udara yang diterapkan di Kabupaten Jepara. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam tugas akhir ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana inventarisasi emisi serta sebaran pencemar udara konvensional 

dari sektor persampahan, sektor transportasi, dan sektor industri di 

Kabupaten Jepara? 

2. Bagaimana kontribusi emisi CO₂ ekuivalen dari praktik pembakaran terbuka 

sampah terhadap upaya mitigasi perubahan iklim di Kabupaten Jepara? 

3. Bagiamana daya tampung emisi udara konvensional di Kabupaten Jepara 

berdasarkan metode pemodelan AERMOD? 

4. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengurangi emisi udara 

konvensional di Kabupaten Jepara sesuai dengan daya tampung yang 

tersedia? 

 

 

 

 



1.4 Rumusan Tujuan 

Rumusan tujuan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menginventarisasi emisi konvensional serta mengetahui hasil sebaran 

pencemar udara konvensional dari sektor persampahan, sektor transportasi, 

dan sektor industri di Kabupaten Jepara. 

2. Menganalisis kontribusi CO2 Ekuivalen dari praktik pembakaran terbuka 

sampah terhadap upaya mitigasi perubahan iklim di Kabupaten Jepara 

3. Menganalisis daya tampung emisi udara konvensional dengan metode 

pemodelan AERMOD. 

4. Merumuskan strategi reduksi emisi konvensional berdasarkan hasil 

perhitungan daya tampung dan kondisi eksisting di Kabupaten Jepara. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengarahkan perencanaan agar 

berfokus pada tujuan tertentu. Pada perencanaan ini terdapat cakupan yang sangat 

luas untuk dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga perencanaan ini perlu 

adanya pembatasan masalah yang terdiri:  

1. Ruang lingkup studi dalam Tugas Akhir ini adalah sektor persampahan, 

sektor transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Jepara.   

2. Sumber emisi yang akan diinventarisasi pada sektor persampahan adalah 

emisi yang dihasilkan Open Burning.   

3. Sumber emisi yang akan diinventarisasi pada sektor transportasi adalah 

transportasi on road berupa motor, mobil, bus, dan truk dengan perhitungan 

menggunakan metode VKT (vehicle kilometre travelled)  

4. Sumber emisi yang akan diiventarisasikan pada sektor industri adalah emisi 

buangan dari kegiatan produksi.  

5. Paremeter yang dikaji dalam perencanaan Tugas Akhir ini adalah SO2, NO2, 

dan TSP. 

6. Strategi reduksi emisi konvensional di Kabupaten Jepara akan disusun 

untuk jangka waktu 10 tahun (2024-2033).   



1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat-manfaat pada perencanaan ini dapat diuraikan menjadi beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a) Memberikan pemahaman terkait inventarisasi emisi udara 

konvensional sektor persampahan, sektor transportasi, dan sektor 

industri beserta pemodelan dispersinya menggunakan AERMOD. 

b) Memberikan gambaran terkait strategi reduksi emisi udara perkotaan 

sesuai PP No. 22 Tahun 2021.  

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara 

a) Membantu pemerintah daerah dalam upaya inventarisasi emisi udara 

konvensional sektor persampahan, sektor transportasi, dan sektor 

industri. 

b) Menjadi masukan serta pertimbangan pemerintah daerah dalam 

menetapkan kebijakan terkait reduksi emisi udara konvensional sektor 

persampahan, sektor transportasi, dan sektor industri.  

3. Bagi Masyarakat 

a) Memberi wawasan serta informasi terkait kondisi kualitas udara 

Kabupaten Jepara kepada masyarakat. 

b) Memberi wawasan dan informasi terkait upaya reduksi emisi udara 

konvensional kepada masyarakat.  
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